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ABSTRACT

RELATED OF STORY TELLING WITH CREATIVITAS OF DRAWING
CHILDREN KINDERGARDEN CAKRA BUANA INDONESIA IN

TRISNOMULYO EAST LAMPUNG

By

AJENG NOVIANA KUSUMA WARDANI

The problrm of this research was the low creativitas drawing development of children
at CakraBuana Indonesia as kindergarten in Trisnomulyo Eart Lampung. This
research aimed to determine the relationship of story tellingwihcreativitas drawing
development. The method used was correlational method. Data were collected by
using observation and analyzed by using Product moment test analyzed. The result
showed that there was correlation between story telling with creativitas drawing
development. It was proved from the calculation of the product moment corelation as
much as 0,640.

Keywords : early childhood, development of drawing, story telling.
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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA METODE BERCERITA DENGAN KREATIVITAS
MENGGAMBAR ANAK TK CAKRA BUANA INDONESIA

DI TRISNOMULYO LAMPUNG TIMUR

Oleh

AJENG NOVIANA KUSUMA WARDANI

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kreativitas menggambar anak TK
Cakra Buana Indonesia Di Trisnomulyo Lampung Timur. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara metode bercerita dengan kreativitas menggambar
anak usia 5-6 tahun. Metode yang digunakan adalah metode korelasional. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi. Teknik analisis data
menggunakan analisis uji product moment. Hasil penelitian menujukkan bahwa
terdapat hubungan antara metode bercerita dengan kreativitas menggambar anak. Hal
ini dibuktikan dari hasil perhitungan korelasi product moment sebesar 0,640.

Kata kunci :anakusiadini, metodebercerita, perkembanganmenggambar
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak Usia Dini adalah sosok individu yang sedang mengalami pertumbuhan

dan perkembangan secara pesat yang disebut juga sebagai usia emas. Di fase

usia ini anak aktif menyerap berbagai informasi yang didapat dari lingkungan

sekitarnya. Anak pada usia dini belajar aktif melalui seluruh panca indera

yang dimilikinya untuk memahami sesuatu secara singkat dan akan beralih ke

hal yang lainnya. Kegiatan eksploratif yang tengah dilakukan oleh anak ini

akan berkembang dengan baik apabila lingkungan di sekitar anak juga

memberikan dampak positif bagi sang anak.

National Assosiation Education for Young Children dalam Hartati (2005 : 7)

mengemukakan bahwa Anak usia dini adalah sekelompok individu yag berada

dalam rentang usia antara 0-8 tahun. Menurut devinisi ini anak usia dini

merupakan kelompok manusia yang berada dalam proses pertumbuhan dan

perkembangan. Anak memiliki potensi yang harus dikembangkan. Meski pada

umumnya anak memiliki pola perkembangan yang sama, tetapi ritme

perkembangan akan berbeda satu sama lainnya karena pada dasarnya anak

bersifat individual, seperti halnya dalam pembelajaran.
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Pembelajaran pada anak usia dini digunakan sebagai wahana untuk

mengembangkan potensi seoptimal mungkin sesuai dengan kemampuan,

bakat, dan minat masing-masing anak. Selain itu, pembelajaran pada masa ini

bertujuan memperkenalkan konsep-konsep dasar yang bermakna bagi anak

agar mampu berinteraksi dengan lingkungannya. Proses pendidikan dan

pembelajaran pada anak usia dini hendaknya dilakukan dengan tujuan

memberikan konsep-konsep dasar yang memiliki kebermaknaan bagi anak.

Pada rentang usia dini yang atau disebut pula sebagai  masa keemasan, anak

mulai peka atau sensitif untuk menerima berbagai macam rangsangan yang

disebut pula sebagai stimulus.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

no 137 Tahun 2014 Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini menyatakan

bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antar anak didik, antara anak

didik dan pendidik dengan melibatkan orang tua serta sumber belajar pada

suasana belajar dan bermain di satuan atau program PAUD. Proses

pembelajaran anak tidak terlepas dari dari bagaimana peran guru dalam

menciptakan lingkungan belajar, strategi pembelajaran, metode

pembelajaran,dan  media pembelajaran yang digunakan. Guru hendaknya

memberikan pembelajara yang efektif dan efisien agar proses pembelajaran

berlangsung dengan baik. Bila proses pembelajaran berlangsung secara baik

maka anak dengan mudah menyerap informasi dan dapat mengaplikasikannya

dan sebaliknya.
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Pembelajaran pada anak usia dini dilakukan melalui kegiatan bermain. Dunia

anak adalah dunia bermain, hal tersebut lah yang menjadi dasar pembelajaran

bagi anak usia dini. Melalui kegiatan bermain anak dapat mengembangkan

dan menumbuhkan minat untuk  mengikuti kegiatan belajar sehingga terjadi

interaksi yang baik anatara guru dengan anak didik. Dengan interaksi yang

baik maka hubungan guru dengan anak didik akan baik pula yang akan

mempermudah guru dalam menyampaiakan pembelajaran.

Pendidikan pada usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan

pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan

dan perkembangan fisik, kecerdasan, sosial emosional, bahasa dan kominikasi,

sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak

usia dini. Pendidikan pada masa usia dini adalah wahana pendidikan yang

sangat fundamental dalam memberikan kerangka dasar terbentuk dan

berkembangnya dasar-dasar pengetahuan, sikap dan keterampilan pada anak.

Pada jenjang pendidikan anak usia dini hendaknya memberikan pengalaman

yang menyenangkan bagi anak karena dengan pengalaman yang

menyenangkan anak akan merasa tertarik dan senang untuk mengikuti

pendidikan selanjutnya.

Keberhasilan proses pendidikan pada masa dini tersebut menjadi dasar untuk

proses pendidikan selanjutnya. Menurut undang-undang Nomor 20 Tahun

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 angka 14 menyatakan

bahwa:
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Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Jadi Pendidikan Anak Usia Dini ( PAUD ) adalah pendidikan yang menitik

beratkan pada peletakan dasar perkembangan seluruh aspek perkembangan

yang dimiliki oleh anak. Aspek perkembangan yang harus dikembangkan pada

pendidikan anak usia dini menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia no 137 tahun 2014 tentang Standar Nasional

Pendidikan Anak Usia Dini yaitu aspek perkembangan moral dan agama, fisik

motorik, kognitif, bahasa, sosial emodional, dan seni. Aspek-aspek tersebut

harus dikembangkan agar anak dapat mencapai perkembangannya secara

optimal.

Guru dalam mengembangkan kreativitas anak, metode yang dipilih adalah

metode yang dapat menggerakkan anak untuk meningkatkan motivasi, rasa

ingin tahu dan mengembangkan imajinasi. Dalam mengembangkan kreatifitas

anak, metode yang di pergunakan mampu mendorong anak mencari dan

menemukan jawabannya, membuat pertanyaan yang membantu memecahkan,

memikirkan kembali, membangun kembali, dan menemukan hubungan-

hubungan baru. Perlu di ingat bahwa di TK mempunyai cara yang khas oleh

karena itu metode yang digunakan berbeda dengan metode-metode lain.

Metode merupakan bagian dari strategi kegiatan. Metode di pilih berdasarkan

strategi kegiatan yang sudah dipilih dan ditetapkan.
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Pada masa modern ini kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi

berkembangan sangat pesat maka di butuhkan pula individu-individu yang

kreatif, mandiri serta memiliki daya saing yang tinggi agar dapat

menyesuaikan diri terhadap perubahan yang terjadi di masyarakat. Maka dari

itu pengembangan kreatifitas anak seperti menggambar sangatlah penting.

Dalam kegiatan menggambar yang dilakukan oleh anak, tentunya tidak

terlepas dari peran guru untuk memfasilitasi kebutuhan anak, dan metode guru

dalam menyampaikan materi pembelajaran yang dapat menumbuh

kembangkan kreatifitas anak untuk menggambar. Dengan metode yang tepat

maka potensi menggambar yang dimiliki oleh anak dapat berkembang dengan

baik.

Metode bercerita adalah salah satu metode pembelajaran anak TK yang

sampaikan melalu kegiata bercerita. Metode bercerita dilaksanakan dalam

upaya memperkenalkan, memberikan keterangan atau penjelasan tentang hal

baru dalam rangka penyampaian pembelajaran yang dapat mengembangkan

kecerdasan anak. Tujuan bercerita bagi anak adalah agar anak mampu

mendengarkan dengan seksama terhadap apa yang disampaikan orang lain,

anak dapat bertanya apabila tidak memahaminya, anak dapat menjawab

pertanyaan, selanjutnya anak dapat menceritakan dan mengekspresikan

terhadap apa yang didengarnya melalui sebuah gambar maupun secasa lisan.

Kecerdasan merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam bidang

tertentu. Macam-macam kecerdasan itu antara lain kecerdasan linguistik,

kinestetik, visual-spasial, naturalistik, spiritual, musikal, interpersonal,
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intrapersonal, logika matematika dan eksistensial.Salah satu kecerdasan yang

akan dibahas dalam penelitian ini adalah kecerdasan visual-spasial yang di

lakukan dalam kegiatan menggambar.

Kecerdasan visual spasial adalah kemampuan yang berkenaan dengan

memahami bangunan tiga dimensi. Kecerdasan ini meliputi kemampuan

membayangkan dan menyampaiakan ide dalam bentuk gambar dua maupun

tiga dimensi. Kecerdasan visual-spasial pada anak merupakan kemampuan

untuk berfikir, memahami dan memproses suatu dalam bentuk visual

(gambar). Seorang individu yang memiliki kecerdasan visual spasial biasanya

memiliki ciri-ciri suka menggambar, mendiskripsikan segala sesuatu dengan

gambar, senang mengapresiasi lukisan atau benda seni lainnya, dapat

menghafal lokasi dengan mudah dan mampu menghafal wajah orang.

Menggambar adalah merupakan salah satu dari kecerdasan visual spasial.

Proses menggambar dilakukan dengan cara menuangkan apa yang ada dalam

fikirannya ( imajinasi ) kedalam bentuk coretan yang memiliki makna.

Kegiatan menggambar berkaitan erat dengan koordinasi yang baik antara mata

dengan tangan. Oleh karena itu kegiatan menggambar sangatlah penting untuk

dikembangkan karena melalui menggambar anak belajar mengembangkan

pengetahuannya dan mengungkapkan imajinasinya yang ia peroleh dari

lingkungan sekitarnya. Menggambar dapat dilakukan melalui kegiatan

bercerita karena dari kegiatan tersebut anak belajar untuk mengembangkan

imajinasinya yang kemudian dituangkan dalam bentuk gambar.
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Berdasarkan pra-penelitian yang telah peiliti lakukan di kelas B TK Cakra

Buana Indonesia yang berusia 5-6 tahun pada tanggal 01 Desember 2015,

dapat dikatakan bahwa perkembangan kecerdasan anak dalam bidang

menggambar masih kurang berkembang. Hal tersebut terlihat dari beberapa

anak yang ada dikelas kesulitan saat melakukan kegiatan menggambar. Anak

belum mampu mengungkapkan karena guru selalu menentukan topik saat

menggambar. Sebagian anak juga mencontoh gambar milik temannya. Anak

belum bias menjiplak gambar-gambar yang ada di sekitarnya. Anak juga

masih merasa malu-malu mengutarakan pendapatnya saat menggambar. Anak

belum berani maju kedepan untuk mengungkapkan hasil gambarannya.

Berikut adalah data perkembangan kreativitas menggambar anak yaitu :

Tabel 1. Data Perkembangan Kreativitas Menggambar Anak TK CBI

Kreativitas Menggambar Anak Jumlah Anak Persentase (%)

Belum mampu mengungkapkan ide 5 16,79

Anak mencontoh gambar milik temannya 10 33,33

Belum bisa menjiplak 6 20,00

Malu-malu menunjukkan hasil gambaran 4 13,33

Belum berani maju 5 16,67

Jumlah 30 100

Sumber : Pra-penelitian di TK Cakra Buana Indonesia Trisnomulyo

Kondisi tersebut disebabkan karena kegiatan menggambar masih kurang

dikembangkan oleh guru dilihat dari kegiatan sehari-hari anak di sekolah yang

hanya belajar saja seperti menulis huruf, menghitung, dan membaca. Guru

hanya memberikan tugas kepada anak begitu saja seperti tugas membaca,
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menulis, dan berhitung karena tuntutan para orang tua anak didik. Orang tua

akan merasa bangga apabila anak mereka mampu membaca, menulis dan

berhitung dengan lancar tanpa memperdulikan bahwa anak memiliki potensi

lain yang harus di kembangkan pula. Kegiatan menggambar jarang

dikembangkan karena guru kurang memahami mengenai salah satu

kecerdasan yang harus dikembangkan dari diri setiap anak.

Pada perkembangannya terutama perkembangan kecerdasan visual-spasial

anak tidak tercapai dengan baik karena guru kurang memahami mengenai

potensi anak dan metode pembelajaran untuk anak TK seperti metode

bercerita. Padahal dengan metode ini guru dapat meningkatkan kemampuan

menggambar yang dimiliki oleh anak sehingga kemampuan menggambar yang

dimiliki anak akan berkembang secara optimal. Dalam kegiatan pembelajaran

guru menggunakan metode yang monoton yang kurang mampu

membangkitkan semangat anak sehingga pada awal kegiatan belajar sebagian

anak sudah merasa mengantuk, malas dan bosan.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang diangkat dalam

penelitian ini adalah kreativitas menggambar anak usia dini yang belum

berkembang, sehingga perlu di stimulasi melalui metode yang menarik.

Metode bercerita merupakan salah satu metode yang bisa menjadi alternatif

dalam mengembangkan kreativitas menggambar anak. Sehingga judul yang

diangkat dalam penelitian ini adalah Hubungan Antara Metode Bercerita

Dengan Kreativitas Menggambar Anak Usia Dini.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka identifikasi masalahnya adalah sebagai

berikut:

1. Anak kurang mampu mengungkapkan ide.

2. Anak belum mampu mengutarakan pendapatnya saat akan mengambar.

3. Anak belum berani menceritakan hasil gambarannya ke depan.

4. Proses pembelajaran masih bersikap akademis, yang menekankan pada

kegiatan membaca, menulis, dan berhitung

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas peneliti membatasi masalah

dalam penelitian ini yaitu hubungan antara metode bercerita dengan

kreativitas menggambar anak TK Cakra Buana Indonesia di Trisnomulyo

Lampug Timur Tahun Ajaran 2015/2016.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatas masalah di

atas, maka rumusan masalah yang peniliti ajukan dalam penelitian ini adalah:

Apakah ada hubungan antara metode bercerita dengan kreatifitas menggambar

anak di TK Cakra Buana Indonesia Di Trisnomulyo Lampung Timur tahun

ajaran 2015/2016?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas adapun tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui hubungan metode becerita dengan kreatifitas

menggambar anak TK.
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F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan:

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berkontribusi dalam

pengembangan seni terutama pada perkembangan kreativitas menggambar

anak usia dini.

2. Secara Praktis

a) Bagi Guru

Untuk memotivasi guru, agar menambah wawasan dan lebih kreatif

dalam mengembangkan berbagai metode pembelajaran yang dapat

menyenangkan bagi anak.

b) Bagi Kepala Sekolah

Hasil Penelitian diharapkan dapat menjadi masukan positif bagi

lembaga penyelenggara pendidikan.

c) Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi contoh bagi peneliti lainnya.
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II. KAJIAN PUSTAKA

A. Teori Belajar

a. Pengertian Belajar

Kemampuan manusia untuk belajar merupakan karakteristi penting yang

membedakan manusia dengan akhluk hidup lain. Belajar adalah aktivitas

yang selalu dilakukan sepanjang hayat manusia, bahkan tiada hari tanpa

belajar. Belajar merupakan aktifitas yang dilakukan seseorang untuk

mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui pelatihan-pelatihan atau

pengalaman-pengalaman. Dengan demikian, belajar dapat membawa

perubahan bagi si pelaku, baik perubahan pengetahuan, sikap, maupun

keterampilan.

Pada waktu bayi, seseorang bayi menguasai keterampilan-keterampilan

yang sederhana, seperti memegang botol dan mengenal orang-orang di

sekelilingnya. Ketika menginjak masa anak-anak dan remaja, sejumlah

sikap, nilai, dan keterampilan berinteraksi sosial di capai sebagai

kompetensi. Perubahan dan kemampuan untuk berubah merupakan batasan

dan makna yang terkandung dalam belajar. Oleh karena itu pemahaman
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yang benar mengenai arti belajar dengan segala bentuk aspek, bentuk, dan

manifestasinya mutlak diperlukan oleh para pendidik.

Hilgrad dan Bower dalam Baharuddin (2015:15) menyatakan belajar (to

learn)memiliki arti: 1) to gain knowledge,  mastery of trough experience

or study; 2) to fix in the mind or memory; memorize; 3) to acquire trough

experience; 4) to become in frome of to find out. Menurut definisi tersebut

belajar memiliki pengertian memperoleh pengetahuan atau menguasai

pengetahuan melalui pengalaman, mengingat, menguasai pengalaman, dan

mendapatkan informasi atau menemukan. Dengan belajar setiap orang

akan memperoleh pengetahuannya sendiri. Jadi belajar memiliki arti dasar

adanya aktifitas atau kegiatan dan penguasaan tentang sesuau.

Sedangkan menurut Hadzriana (2014:42) belajar merupakan

proses penerimaan, pengelolaan, internalisasi, dan aplikasi setiap
informasi yang diterima seseorang melalui penginderaan
(audiotory, visual dan kinestetik) proses logika (analisa), dan
percobaan dan pengalaman, yang mana pada akhirnya
membimbing seseorang melakukan penyesuaian perilaku atau
berperilaku sesuai dengan pengetahuan yang didapatnya.

Belajar dimulai sejak manusia lahir sampai akhir hayat. Dalam hal ini

belajar setiap individu bersumber dari apa yang ada dan dimulai dari

lingkungan sekitar keberadaannya. Baik dan buruk hasil belajar yang di

peroleh individu bergantung dari bagaimana kondisi fisik lingkungan

keberadaan mereka.

Berdasarkan pemaparan dari para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa

belajar merupakan suatu usaha sadar dan terencana yang dilakukan
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manusia untuk mencapai berbagai macam kompetinsi, keterampilan, dan

sikap melalui pegalaman yang dilaluinya dimulai dari bayi sampai dengan

sepanjang hayatnya.

b. Teori-Teori Belajar

1. Teori Belajar Behaviorisme

Behaviorisme merupakan satu pendekatan dalam psikologi pendidikan

yang didasarkan keyakinan bahwa anak dapat dibentuk sesuai dengan

apa yang diinginkan oleh orang yang membentuknya. Dalam

behaviorisme, acuan perilaku dieroleh individu setelah berinteraksi

dengan lingkungan yang telah dikendalikan. Thorndike  dalam Hartati

(2005:23) mengemukakan bahwa

belajar merupakan proses interaksi anata stimulus dan respon.
Stimulus dalam hal ini dapat berupa pikiran, perasaan, atau
gerakan. Perubahan tingkah laku tersebut dapat berwujud
suesuatu yang konkret yang dapat diamati, atau yang tidak
konkret yang tidak bisa diamati.

Behaviorisme menjelaskan belajar itu merupakan perubaan tingkah

laku yang dapat diamati, diukur, dan dinilai secara konkrit. Perubahan

terjadi melalui rangsangan ( stimulus ) yang menimbulkan hubungan

reaktif ( respon ). Rangsangan ( stimulus ) yang ada berasal dari

lingkungan sekitar anak, baik lingkungan internal maupun eksternal.

Sedangkan respon merupakan akibat yang di timbulkan akibat

rangsangan yang di terima. Jadi dapat disimpulkan bahwan dalam

teori behaviorisme perubahan perilaku terjadi karena adanya

rangsangan yang diperoleh dari lingkungan yang kemudian

menimbulka respon.
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2. Teori Belajar Konstruktivisme

Pembelajaran pada usia dini merupakan proses interaksi antara anak,

orang tua, atau orang dewasa lainnya dalam suatu lingkungan untuk

mencapai tugas perkembangan. Interaksi yang dibangun adalah faktor

yang mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaan. Dalam interaksi

tersebut anak memperoleh pengalaman yang bermakna, sehingga

sehingga proses belajar anak dapat berlangsung degan lancar. Lev

Vigotsky dalam Sujiono (2010:29) berpendapat bahwa Pengetahuan

tidak diperoleh dengan cara dialihkan dari orang lain, melainkan

berupa sesuatu yang dibangun dan diciptakan oleh anak. Vigotsky

dalam Hartati (2005: 70) juga berpendapat bahwa

lingkungan sosial juga sangat berpengaruh dalam
perkembangan anak. Artinya peranan lingkungan sosial dimana
anak itu berkembang, dan interaksi yang terjadi di dalamnya
sangat mendukung perkembangan sosial anak.

Menurut teori konstruksivisme, ilmu pengetahuan dibangun dalam diri

seorang individu melalui proses interaksi yang berkesinambungan

dengan lingkungan. Aliran konstruktifisme merupakan aliran yang

meyakini bahwa pembelajaran terjadi saat anak berusaha memahami

dunia di sekeliling mereka, anak membangun pemahaman mereka

sendiri terhadap dunia sekitar dan pembelajaran menjadi proses

interaksi yang melibatkan teman sebaya, orang dewasa, dan

lingkungan. Menurut konstruktivisme, anak belajar dari proses

memahami pengetahuan dari dunianya sendiri yang dioleh dari
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lingkungan sekitarnya. Baik buruk hasil yang diperoleh tergantung

dari keadaan lingkungan sosial anak berada.

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa konsep belajar

konstuktivisme merupakan konsep belajar yang menekankan bahwa

anak belajar dan memperoleh pengetahuan dari lingkungan sekitar

anak berada.

c. Prinsip-Prinsip Belajar Pada Anak Usia Dini

Terdapat banyak prinsip belajar pada anak usia dini. Prinsip belajar

ini digunakan sebagai acuan pendidik dalam melaksanakan kegiatan

pembelajaran agar sesuai dengan karakteristik anak. Salah satu prinsip

belajar anak yaitu belajar sambil bermain. Secara umum program

kegiatan bermain dapat dimaknai sebagai seperangkat kegiatan belajar

sambil bermain yang sengaja direncanakan untuk dapat dilaksanakan

dalam rangka menyiapkan dan meletakkan dasar-dasar bagi

pendidikan diri anak usia dini lebih lanjut.

Unsur utama dalam pengembangan program anak bagi usia dini

adalah bermain. Hal tersebut dikarenakan bermain dapat memberikan

kesempatan pada anak bereksplorasi mencari dan menemukan sendiri

pengetahuannya. Selain itu anak juga belajar mengekspresikan

perasaannya dari hal-hal baru yang ditemui dari lingkungan. Melalui

bemain juga seluruh aspek perkembangan anak dapat dikembangkan

oleh pendidik.
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Secara umum tujuan dari kegiatan bermain adalah untuk

mengoptimalisasikan aspek perkembagan anak. Catron dan Allen

dalam Sujiono (2010:19) berpendapat bahwa tujuan program kegiatan

bermain yang utama adalah untuk mengoptimalisasikan

perkembangan anak secara menyeluruh serta terjadinya komunikasi

interaktif. Melalui bermain pula anak belajar untuk menyesuaikan diri

dengan lingkungan sekitarnya yang berguna untuk pertumbuhan dan

perkembangan pada masa selanjutnya.

Menurut Bredekamp dan Copple dalam Hartati (2005:77) prinsip-

prinsip belajar melalui bermain adalah sebagai berikut:

a. Anak belajar melalui keterlibatannya secara langsung dan
aktif dalam pengalaman bermain yang telah mereka
definisikan sendiri.

b. Dalam perencanaan permainan bagi anak, guru harus
mempertimbangkan umur dan tingkat perkangan anak.

c. Materi-materi permainan adalah materi konkret, nyata, dan,
dan relevan dengan kehidupan anak.

d. Lingkungan belajar yang diciptakan guru memungkinkan
anak belajar melalui eksplorasi aktif.

e. Guru bertanggung jawab terhadap perencanaan,
pengaturan, dan penciptaan pengalaman-pengalaman yang
berubah dan bertambah komplek untuk membantu, dan
mendukung permainan anak.

f. Guru mengikutsertakan anak dalam permainan dengan
mengajukan pertanyaan dan dengan membantu anak untuk
mengembangkan atau memperluas permainan mereka.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa anak belajar

melalui bermain karena dunia anak adalah dunia bermain. Dengan

bermain anak langsung terlibat dengan objek yang dijadikan sebagai

media bermain. Selain itu guru juga dapat memberikan permainan
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yang sesuai dengan tingkat usia dan perkembangan anak agar anak

bermain sesuai dengan ranah tahapannya.

B. Metode Bercerita Di TK

a. Pengertian Metode Bercerita

Terdapat banyak metode yang dapat dilakukan oleh seorang guru dalam

menyampaikan pembelajaran kepada anak usia dini. Metode ini di

bawakan oleh guru sesuai dengan kondisi anak didalam kelas saat

kegiatan pembelajaran berlangsung agar kegiatan berjalan dengan baik.

Metode adalah cara, yang dalam bekerjanya merupakan alat untuk

mencapai tujuan kegiatan. Metode merupakan suatu cara atau jalan yang

harus ditempuh.

Metode-metode yang memungkinkan anak satu dengan anak lainnya

berhubungan akan lebih memenuhi kebutuhan dan minat anak. Dari hal

tersebut metode yang digunakan dalam kegiatan belajar hendaknya sesuai

dengan jenjang pendidikannya. Dalam melakukan kegiatan pembelajaran

terdapat banyak metode yang bisa digunakan oleh guru yang salah

satunya yaitu melalui kegiatan bercerita.Metode bercerita merupakan

salah satu metode yang digunakan di TK.

Kegiatan bercerita biasa pula disebut sebagai kegiatan mendongeng.

Cerita merupakan salah satu bentuk sastra yang memiliki nilai estetika di

dalamnya terdapat rasa kenikmatan yang tiada tara serta mampu

menyedot perhatian anak dan orang dewasa. Target tersebut baru bisa di

capai jika skenario ditulis dengan baik, disampaikan dengan memukau,
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dan dapat didengarkan oleh audien yang berjiwa seni. Hal tersebut

dilakukan agar anak tertarik untuk mendengarkan setiap cerita yang

dibawakan oleh gurunya.

Khairani dalam Cendikia (2013:8) menjelaskan bahwa “cerita atau kisah

merupakan salah satu uslub berbahasa dalam menyampaikan suatu

pesan.”Bercerita atau mendongeng adalah kegiatan menyampaikan suatu

kejadian ataupun pengalaman kepada orang lain. Ketika bercerita

hendaknya dilakukan dengan sungguh-sugguh dan bersemangat agar anak

tertarik untuk menyimak isi cerita. Dalam menyampaikan cerita guru,

hendaknya harus menarik, dan mengundang perhatian anak dan tidak

lepas dari tujuan pendidikan bagi anak TK.

Dunia kehidupan anak dapat berkaitan dengan lingkungan keluarga,

sekolah, dan luar sekolah. Kegiatan bercerita harus diusahakan menjadi

pengalaman bagi anak TK yang bersifat unik dan menarik, yang

mengetakan perasaan anak. Bila isi cerita dikaitkan dengan dunia

kehidupan anak TK, maka mereka dapat memahami isi cerita itu, mereka

akan mendengarkan dengan penuh perhatian, dan dengan mudah dapat

menangkap isi cerita. Selai itu akan memotivasi anak untuk mengikuti

kegiatan bercerita sampai dengan selesai.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas

mendongeng atau membacakan cerita dengan bersemangat sangat

merangsang kecerdasan maupun kreatifitas anak. Jadi metode bercerita
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merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar bagi anak TK dengan

membawakan cerita kepada anak secara lisan.

b. Jenis-Jenis Metode Bercerita atau Dongeng

Terdapat berbagai jenis metode cerita yang dapat digunakan pendidik

dalam membawakan suatu cerita. Jenis cerita tersebut dipilih berdasarkan

cerita yang akan disampaikan kepada anak. Bila metode yang dipilih

sesuai dengan cerita yang akan disampaikan oleh anak, maka anak akan

senantiasa mendengarkan cerita yang dibacakan. Namun bila metode

cerita yang dibawakan tidak sesuai maka akan anak akan mengalami

kesulitan dalam mendengarkan cerita yang menimbulkan anak engan

mengikuti jalannya cerita.

Anti Aame dan Stith Thomson dalam Cendikia (2013 : 6)

mengelompokkan dongeng ke dalam empat golongan besar, sebagai

berikut:

a) Dongeng Binatang
Dongeng binatang adalah dongeng dengan tokoh binatang
peliharaan atau binatang liar. Binatang-biatang dalam cerita ini
dapat berbicara dan berakal budi pekerti seperti manusia.

b) Dongeng Biasa
Dongeng biasa termasuk jenis dongeng dengan tokoh mausia
dan biasanya adalah kisah suka duka seseorang, misalnya
dongeng Malin Kundang, Joko Kendil, Joko Tarup, Bawang
Merah dan Bawang Putih, Sangkuriang, dan Lutung Kasarung.

c) Lelucon atau Anekdot
Lelucon atau anekdot merupakan dongeng yang dapat
menimbulkan tawa bagi yang mendengarnya maupun yang
menceritakannya. Meski demikian, bagi masyarakat atau orang
yang menjadi sasaran, dongeng itu dapat menimbulkan rasa
sakit hati.

d) Dongeng Berumus
Pada dongeng berumus, strukturnya terdiri dari pengulangan.
Dongeng ini ada tiga macam, yaitu dongeng bertimbun banyak
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(  cumulative tales ), dongeng untuk mempermainkan orang (
catch tales ), dan dongeng yang tidak mempunyai akhir (
endless tales ).

c. Macam-Macam Teknik Metode Bercerita

Ada beberapa teknik metode bercerita yang dapat digunakan pendidik

dalam membawakan cerita kepada anak. Teknik ini digunakan agar cerita

yang dibawakan menjadi lebih hidup. Beberapa teknik cerita yang dapat

di pergunakan oleh guru menurut Moeslichatoen ( 2004:158-160), antara

lain:

a. Membaca langsung dari buku cerita
Teknik ini dilakukan guru dengan membawakan cerita kepada
anak dengan menggunakan buku cerita secara langsung kepada
anak.

b. Bercerita dengan menggunakan ilustrasi gambar dari buku
Teknik ini dilakukan guru dengan membawakan cerita kepada
anak menggunakan gambar ilustrasi yang mewakili dari tokoh
yang di ceritakan.

c. Menceritakan dongeng
Cerita dongeng merupakan bentul kesenian yang paling lama.
Dongeng dapat di jadikan sebagai alat untuk menyampaikan
pesan-pesan kebijakan kepada anak.

d. Bercerita dengan menggunakan papan flanel.
Bercerita dengan teknik ini menggunakan media papan yang di
lapisi dengan kain flanel yang di sebut dengan papan flanel

e. Bercerita dengan menggunakan boneka
Teknik cerita ini menggunakan media boneka untuk
menggambarkan tokoh dari cerita yang di bawakan guru.

f. Dramatisasi suatu cerita
Dalm teknik ini guru memainkan sendiri watak dari berbagai
tokoh yang ada dalam cerita.

g. Bercerita sambil memainkan jari-jari tangan
Teknik bercerita ini menggunakannjari tangan ketika
menyampaikan cerita kepada anak.

Sebagai guru harus mengerti mengenai macam-macam teknik dalam

metode bercerita. Hal tersebut dilakukan agar menjadikan cerita lebih

menarik sehingga anak tidak mudah bosan dan tidak merasa jenuh.

Berdasarkan uraian diatas, teknik dalam kegiatan bercerita di di gunakan
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sesuai dengan cerita yang hendak disampaiakan kepada anak. Hal tersebut

dilakukan agar anak merasa tertarik dengan cerita yang dibacakan oleh

guru. Selain teknik, bentuk metode bercerita juga harus diperhatikan oleh

guru. Hal tersebut juga dilakukan agar ketika melakukan kegiatan bercerita

anak tidak merasa bosan dan membangkitkan semangat anak untuk

mendengarkan cerita hingga selesai.

d. Manfaat Metode Bercerita

Metode bercerita dalam kegiatan pengajaran anak TK mempunyai

beberapa manfaat penting bagi pencapaian yujuan pendidikan. Bagi anak

usia TK mendengarkan cerita yang menarik yang dekat dengan

lingkungannya merupakan kegiatan yang mengasikkan. Menurut Wright

dalam Sastra (2015:79) dongeng  sangat bermanfaat untuk

mengembangkan kemampuan anak mengekspresikan ide dalam bahasa

dan meningkatkan kemampuan berfikir logis dan kreatif. Karena melalui

dongeng anak akan belajar untuk berimajinasi.

Metode bercerita digunakan guru untuk memberikan informasi tentang

kehidupan sosial anak dengan orang yang ada disekitarnya. Oleh karena

itu kegiatan bercerita dalam kaitan kehidupan sosial anak dapat

dipergunakan guru untuk menuturkan bermacam pekerjaan yang ada

dalam masyarakat yang beraneka ragam yang dapat menumbuhkan sikap

saling menghargai. Banyak manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan

bercerita untuk anak. Salah satu manfaat metode bercerita bagi anak

menurut Cendikia (2013:17-18) yaitu:
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a. Meningkatkan keterampilan bicara anak, karena bayi atau balita
akan kenal banyak kosa kata.

b. Mengembangkan kemampuan berbahasa anak, dengan
mendengarkan struktur kalimat.

c. Meningkatkan minat baca.
d. Mengembangkan keterampilan berfikir.
e. Meningkatkan keterampilan problem solving.
f. Merangsang imajinasi dan kreativitas.
g. Mengembangkan emosi.
h. Memperkenalkan nilai-nilai moral.
i. Memperkenalkan ide-ide baru.
j. Mengalami budaya lain.
k. Relaksasi.
l. Mempererat ikata emosi dengan orang tua.

Selain itu terdapat beberapa juga manfaat metode bercerita bagi anak

PAUD, menurut Moeslichatoen (2004:45) di antaranya :

a. Meningkatkan daya serap atau daya tangkap anak TK. Artinya
anak dilatih untuk senang dan menghargai bacaan dengan cara
menyimak cerita dan mendengarkan isi cerita.

b. Meningkatkan daya piker anak TK, untuk terlatih memahami
proses cerita

c. Meningkatkan daya konsentrasi anak untuk memusatkan
perhatiannya pada kepada keseluruhan cerita.

d. Mengembangkan daya imajinasi anak, artinya dengan daya
fantasinya anak dapat membayangkan atau menggambarkan
sesuatu situasi jauh dari inderanya.

e. Menciptakansituasi yang menggembirakan serta mengembangkan
suasana hubungan yang akhrab sesuai dengan tahap
perkembangannya.

f. Membantu perkembangan bahasa dalam berkomunikasi seperti
melatih anak untuk mengutarakan gambar yang memiliki
kelompok sama dalam cerita dengan cara menyebutkan nama
gambar secara sederhana dan menyebutkan kelompok gambar yang
sama karna hal tersebut secara efektif dan efisien membuat
percakapan menjadi komukikatif.

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa metode bercerita memiliki

manfaat yaitu mengembangkan potensi yang dimiliki oleh anak. Karena

dengan metode tersebut anak mengembangkan imajinasinya dan dapat

menemukan ide-ide baru untuk berkarya.



23

e. Kekurangan dan Kelebihan Metode Bercerita

Sama seperti metode pengajaran yang lain, metode bercerita pun memiliki

kekurangan dan kelebihan. SadimandalamCendikia(2013:23)menyatakan

kelebihan dan kekurangan metide bercerita yaitu:

a. Kelebihannya antara lain :
1. Dapat menjangkau jumlah anak yang relatif lebih banyak.
2. Waktu yang tersedia dapat dimanfaatkan dengan efektif dan

efesian.
3. Pengaturan kelas menjadi lebih sederhana.
4. Guru dapat menguasai kelas dengan mudah.

b. Kekurangannya, antara lain :
1. Anak didik menjadi pasif, karena lebih banyak

mendengarkan atau menerima penjelasan dari guru.
2. Kurang merangsang perkembangan kreativitas dan

kemampuan anakuntuk mengutarakan mendapatnya.
3. Daya tangkap atau serap anak didik berbeda dan masih lemah

sehinggasukar memahami tujuan pokok isi cerita

f. Cara Membawakan Cerita

Seorang guru setelah mempersiapkan cerita, harus mengetahui mengenai

hal-hal dalam membawakan cerita. Dikarenakan hal tersebut akan

mempermudah guru dan mempermudah anak ketika mengukuti jalannya

cerita. Beberapa hal yang harus diperhatikan guru dalam membawakan

cerita menurut Aziz (2003:12-13) antara lain:

a. Tempat penyampaian cerita
Bercerita tidak harus dilakukan didalam ruang belajar. Bisa saja
seorang guru membawakan sebuah cerita kepada murid-
muridnya ke luar kelas..

b. Posisi duduk dalam bercerita
Posisi duduk yang paling baik bagi murid untuk mendengarkan
cerita adalah posisi yang memungkinkan mereka untuk
mengitari sang guru, seperti bentuk setengah lingkaran.

c. Bahasa cerita
Bahasa penyampaian cerita harus menggunakan gaya bahasa
yang lebih tinggi dari gaya bahasa para siswa dan lebih rendah
dari gaya bahasa cerita yang ada dalam buku supaya bisa
dimengerti oleh para siswa.
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d. Suara guru dalam membawakan cerita
Tinggi dan rendahnya suara dan nada bicara, disesuaikan dengan
situasi dan kondisi yag ada pada alur cerita.

e. Membuat tokoh cerita berperan sesuai karakter aslinya
Seorang  guru dalam bercerita harus memberika peran pada
setiap tokoh yang sebenarnya.

f. Memperhatikan reaksi sikap emosional
Seorang guru ketika sedang membawakan sebuah cerita harus
memperhatikan gerak-gerik emosional yang mewarnai cerita
tersebut..

g. Menirukan suara
Seorang guru harus berusaha menirikan berbagai suara yang ada
dalam cerita.

h. Mengendalikan emosi siswa ketika membawakan cerita
Perhatian siswa terhadap suatu cerita sangat tergantung pada
keinginan siswa dalam menyimaknya, sehingga ia bisa tertarik
pada cerita  itu sekaligus terbuai dengan alur yang ada di
dalamnya.

i. Menghindari pengulangan kata secara berlebihan.
Hal tersebut dilakukan agar anak tidak merasa bingung dan
bosan.

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa ketika

membawakan suatu cerita guru hendaknya mengindahkan ke sembilan

poin diatas agar cerita yang dibawakannya dapat menarik, dan mampu

menarik perhatian anak.

g. Rancangan Kegiatan Bercerita

Dalam membahas rancangan kegiatan bercerita berturut-turut akan

dibicarakan rancangan persiapan guru, rancangan persiapan kegiatan

bercerita, dan rancangan penilaian kegiatan bercerita. Rancangan

Kegiatan Bercerita menurut Moeslichatoen (2004:175-180) yaitu

Rancangan Persiapan Guru meliputi:

1. Menetapkan tujuan dan tema yang dipilih untuk kegiatan
bercerita.

2. Menetapkan Rancangan Bentuk Bercerita yang Dipilih
3. Menetapka Bahan dan Alat yang Diperlukan untuk Kegiatan

Bercerita
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4. Menetapkan Rancangan Langkah-Langkah Kegiatan Bercerita.
5. Sesuai dengan rencana tema dan tujuan maka ditetapkan

langkah-langkah sebagai berikut:
a. Langkah pertama, mengkomunikasikan tujuan dan

temadalam kegiatan bercerita kepada anak.
b. Langka kedua, mengatur tempat duduk anak.
c. Langkah ketiga, merupakan pembukaan kegiatan bercerita.
d. Langkah keempat, merupakan pengembangan cerita yang

dituturkan guru dengan cara menyajikan fakta-fakta
disekitar kehidupan anak.

e. Langkah kelima, menetapkan cara  bertutur yang dapat
menggetarkan perasaan anak

f. Langkah keenam, merupakan langkah penutup kegiatan
bercerita

g. Menetapkan Rancangan Penilaian Kegiatan Bercerita

C. Kecerdasan Visual Spasial

a. Pengertian Kecerdasan Visual-Spasial

Kecerdasan merupakan kemampuan tertinggi yang dimiliki oleh manusia.

Kecerdasan telah dimiliki seseorang dari lahir dan dapat dikembangkan

hingga dewasa.Pengembangan kecerdasan akan lebih baik jika dilakukan

sedini mungkin sejak anak dilahirkan melalui pemberian stimulasi pada

kelima panca indranya. Kecerdasan bagi seseorang memiliki manfaat bagi

pergaulan masyarakat karena melalui tingkat kecerdasan yang tinggi

seseorang akan semakin dihargai dimasyarakat.

Gardner dalam Thobroni ( 2015:198) mengidentifikasi delapan macam

kecerdasan dalam memahami dunia nyata, kemudian diikuti oleh tokoh-

tokoh lain dengan menambahkan dua kecerdasan lagi menjadi sepuluh

macam kecerdasan yang diantaranya adalah kecerdasan linguistik, logika

matematika, visual spasial, musikal, kinestetik, interpersonal,

intrapersonal, naturalis, spiritual dan eksistensial . Kesepuluh kecerdasan

tersebut dapat saja dimiliki individu, hanya saja dalam taraf yang berbeda.
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Salah satu jenis kecerdasan yang dimiliki oleh anak adalah kecerdasan

visual-spasial. Kecerdasan ini disebut juga sebagai kecerdasan dalam

bentuk gambaran.

Kata Visual disini memiliki arti gambar sedangkan spasial yaitu hal-hal

yang berkenaan dengan ruang dan tempat. Kecerdasan ini melibatkan

melibatkan kemampuan melihat suatu objek dari berbagai sudut pandang.

Kecerdasan visual-spasial pada anak adalah kemampuan untuk berfikir,

memahami dan memproses suatu dalam bentuk visual. Amstrong (2013:7)

mengemukakan :

spasial merupakan kemampuan untuk memahami dunia visual-
spasial secara akurat ( misalnya sebagai pemburu, pramuka, atau
pemandu) dan melakukan perubahan-perubahan pada persepsi
tersebut (misalnya, sebagai dekorator interior, arsitek, seniman atau
penemu).

Kecerdasan ini digunakan anak untuk berfikir dalam bentuk visualisasi

dan gambar untuk memecahkan suatu masalah atau menemukan jawaban.

Kecerdasan ini melibatkan kesadaran akan warna, garis, bentuk, ruang,

ukuran dan juga hubungan diantara elemen-elemen tersebut. Anak yang

memiliki kecerdasan ini bisa mengenali warna dengan mudah dan bisa

membedakan arah dan kiri. Jadi kecerdasan visual spasial adalah

kemampuan yang dimiliki seorang anak untuk memahami dan memproses

sesuatu dalam bentuk visual (gambar).
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b. Cara Mengembangkan Kecerdasan Visual-Spasial

Sujiono (2010:58) menguraikan cara mengembangkan kecerdasan visual

spasial pada anak, diantaranya sebagai berikut:

1. Mencoret-coret, untuk mampu menggambar anak memulainya
dengan tahapan mencoret-coret dahulu. Hal ini juga untuk
koordinasi mata dan tangan.

2. Menggambar dan melukis
Kegiatan ini dapat dijadikan anak sebagai ajang
mengekspresikan dii karena anak mendapat kesempatan untuk
melukis dan menggambar sesuai imajinasi dan kreativitasnya.

3. Kegiatan membuat prakarya juga dapat melatih kreativitas dan
imajinasi anak kaena anak dituntut untu mengolah bahan yang
ada.

4. Mengunjungi berbagai tempat juga dapat memperkaya
pengalaan visual anak.

5. Mengatur dan merancang. Kegiatan ini dapat dijadikan anak
untuk melatih kepercayaan dirinya.

c. Cara Menstimulasi Kecerdasan Visual-Spasial

Anak yang memiliki kecerdasan visual-spasial lebih peka terhadap gejala

alam dan akan mengamatinya secara detail hingga mereka paham. Untuk

mengasah kemampuan tersebut anak harus diberi stimulasi sejak dini.

Beberapa cara menstimulasi kecerdasan visual-spasial menurut Hadzriana

(2014:67-68) yaitu

a. Mengenalkan beberapa nama bangunan dan warna
Anak yang  memiliki visual-spasial dapat di asah
kemampuannya dengan mengenalkan berbagai warna dan
bentuk bangunan yang sering mereka lihat.

b. Bantu anak merakit sesuatu
Hal ini dikarenakan anak yang memiliki kecerdasan ini akan
suka membangun atau merakit sesuatu.

c. Pengenalan arah pada anak
Anak yang mudah menghafal jalan, lama kelamaan akan
mudah menghafal aah, kiri, dan kanan.

d. Berikan permainan yang menantang
Agar kemampuannya semakin terasah, beri anak pemainan
yang menantang agar anak dapat mengembangkan
imajinasinya.



28

Salah satu kecerdasan visual-spasial yang dapat dikembangkan dalam diri

anak yaitu menggambar.. Melalui menggambar anak belajar untuk

berimajinasi dan dapat pula mengembangkan imajinasinya.

D. KreatifitasMenggambar Anak Usia Dini

a. Pengertian KreatifitasMenggambar

Menurut Alvian dalam Kasmadi (2013:158), kreativitas adalah suatu

proses upaya manusia untuk membangun dirinya dalam berbagai aspek

kehidupannya, dengan tujuan menikmati kualitas kehidupan yang

semakin baik. Proses kreativitas merupakan tindakan mengolah

pengetahuan yang sudah ada menjadi sesuatu yang lebih bermakna yang

dapat  berguna bagi diri sendiri maupun orang lain. Berfikir kreatif sangat

terhubung dengan kepekaan sehingga dapat melahirkan gagasan atau ide

kreatif terhadap apa yang menjadi tantangannya. Kreativitas juga

merupakan hasil dari interaksi individu denga lingkungan keberadaannya.

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kreativitas yang

dimiliki oleh anak, salah satunya dapat ekspresikan melalui kegiatan

menggambar. Anak-anak secara alami cukup spontan mengekspresikan

imajinasinya lewat gambar sejalan dengan kemampuannya memegang

alat-alat tulis. Menurut Prasetyo dalam Munandar (2012:66) melukis atau

menggambar adalah

kegiatan yang sangat menyenangkan bagianak. Dalam kegiatan ini,
anak bias dengan bebas mengekspresikan jiwanya dalam bentuk
coretan-coretan yang mungkin bagi orang lain tidak mempunyai
arti, tapi menurut anak caretan sekecil apapun mewakili
imajinasinya.
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Dari uraian diatas, maka kreativitas menggambar merupakan hasil karya

yang dihasilkan seseorang melalui penyerapan informasi yang ia dapatkan

kemudian di tuangkan dalam bentuk gambar. Dengan menggambar anak-

anak dapat menuangkan apa yang ada dalam fikirannya ke dalam coretan-

coretan yang memiliki arti bagi anak itu sendiri. Karena ditahap awal,

menggambar merupakan aktivitas mencoret-coret, seperti garis-garis

vertikal, horizontal, san zig-zag yang lama-lama akan mampu membat

gambar yang berarti.

b. Pengaruh Kreatifitasi Seni Gambar

Seni gambar pada dasarnya berpengaruh terhadap perkembangan karakter

anak menurut Sastra (2015:80), antara lain yaitu:

a. Gambar sebagai sarana anak mengekspresikan fungsi
kognisinya.

b. Gambar sebagai sarana melatih fungsi psikomotoriknya.
c. Lewat gambar, anak berlatih menjelajahi dunia imajinasinya

dengan bebas.
d. Gambar dapat dijadikan sebagai sarana mengekspresikan

potensi spiritualnya.
e. Gambar dapat digunakan untuk melepaskan ketegangan akibat

pikiran dan perasaan yang mengganjal ( disebut katarsis ).

Dari pemaparan diatas mengenai pengaruh kreatifitas seni menggambar

dapat disimpulkan bahwa kegiatan menggambar memiliki pengaruh yang

besar tehadap anak. Karena dengan menggambar tidak hanya seni yang

dikembangkan namun aspek lainnya pun bisa dikembangkan. Tinggal

bagaimana guru mengemas kegiatan menggambar yang dapat

mengembangkan aspek perkembangan yang dimiliki oleh anak.
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E. Penelitian Relevan

1. Penelitian ini pernah dilakukan oleh Aetin Respati Ningrum (2014) dalam

jurnalnya yang berjudul Meningkatkan Kemampuan Kreatifitas

Menggambar Melalui Metode Bercerita Pada Anak Kelompok A di TK

Widya Putra DWP UNS Jaten Karanganyar Tahun Ajaran 2013/ 2014.

Dalam penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa metode bercerita

mampu meningkatkan kreatifitas menggambar anak. Peningkatan tersebut

ditunjukkan pada hasil peningkatan nilai rata- rata kelas dan nilai

ketuntasan yang dicapai oleh anak. Pada kondisi awal sebelum tindakan

nilai rata-rata kreativitas menggambar anak yaitu 55,86 % kemudian pada

siklus I meningkat menjadi 64,36 %, dan pada siklus II mencapai 86,36%.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kreativitas menggambar anak

dapat meningkat apabila metode bercerita yang gunakan dapat

disampaikan dengan baik.

2. Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh Laela Barokah ( 2012) dalam

skripsinya yang berjudul Meningkatkan Kemampuan Menggambar Anak

Taman Kanak-Kanak Melalui Metode Cerita (Penelitian Tindakan Kelas

di TK Al-Ghozali Kecamatan Majalaya Kabupaten Bandung Tahun Ajaran

2012/2013). Dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa

keterampilanmenggambar anak dapat ditingkatkan denganmenggunakan

metode bercerita. Peningkatan tersebut terlihat dari kondisi anak yang

sebelum diberi tindakan masih memiliki kreativitas menggambar yang

rendah dan setelah diberi tindakan maka kreativitas menggambar anak



31

dapat meningkat. Dengan demikian dapat dikatakan kreativitas anak dapat

ditingkatkan menggunakan metode bercerita.

F. Kerangka Pikir

Metode merupakan alat yang digunakan oleh pendidik untuk membawakan

dan menyampaikan pembelajaran kepadaanak didik. Metode dibawakan oleh

pendidik berdasarkan usia dan perkembangan anak. Terdapat banyak metode

yang dapat digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Salah satu metode

yang dapat adalah metode bercerita.

Metode bercerita merupakan metode belajar anak yang bawakan oleh

pendidik melalui kegiatan bercerita. Melalui metode bercerita ini, guru dapat

mengembangkan berbagai kemampuan yang dimiliki oleh anak salah satunya

yaitu kemampuan menggambar anak. Sebelum melakukan kegiatan bercerita

banyak hal yang harus dipersiapkan oleh guru seperti memilih jenis cerita,

memilih teknik bercerita, cara membawakan cerita, dan rancangan kegiatan

bercerita. Hal tersebut harus dilakukan agar manfaat dari kegiatan bercerita

dapat tercapai yang salah satu manfaatnya adalah meningkatkan kreativitas

anak seperti menggambar.

Kreativitas menggambar merupakan salah satu kecerdasan visual spasial anak

yang harus dikembangkan oleh guru.Anak dapat mengembangkan

kemampuan menggambarnya dengan cara menuangkan ide yang dimilikinya

ke dalam coretan bermakna dari kegiatan bercerita yang dilakukan oleh guru.

Dengan demikian kegiatan bercerita yang dilakukan dalam proses

pembelajaran berkaitan dengan indikator pencapaian perkembangan anak
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yang sesuai dengan tahapan usia. Cerita yang akan disampaikan pun

disesuaikan dengan kemampuan menggambar  pada anak usia dini. Sehingga

metode bercerita dapat mengembangkan kreativitas menggambar anak usia

5-6 tahun sesuai dengan standar Pendidikan Anak Usia

Dini.Adapunkerangkaberfikirdaripenelitianiniadalahsebagaiberikut:

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

G. Hipotesis Penelitian

Ha : Ada hubungan antara metode bercerita dengan kreativitas menggambar

pada anak usia dini.

(Y)
KreativitasMenggambar anak

(X)
Metode Bercerita
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III. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis dengan metode

korelasional. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui hubungan satu

variabel dengan variabel lainya. Hubungan antara satu dengan variabel lain

dinyatakan dengan besarnya koefisien korelasi dan keberartian secara statistik.

Adanya korelasi antara dua variable atau lebih, tidak berarti adanya pengaruh

atau hubungan sebab akibat dari suatu variabel terhadap variabel lainnya.

B. Prosedur Penelitian

Penelitian terdiri dari dua tahapan, yaitu prapenelitian dan tahap pelaksanaan

penelitian. Adapun langkah-langkah dari setiap penelitian tersebut, adalah :

a. Penelitian Pendahuluan

Terdiri dari langkah-langkah berikut :

1. Membuat surat izin penelitian ke sekolah tempat dilakukannya

penelitian.
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2. Observasi ke sekolah tempat dilakukannya penelitian untuk

mengumpulkaninformasi tentang keadaan kelas yang akan diteliti.

b. Tahap Perencanaan

1. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH).

2. Membuat instrumen evaluasi yaitu berupa lembar observasi

c. Tahap Pelaksanaan

1. Melaksanakan penelitian sesuai dengan Rencana  Pelaksanaan

Pembelajaran Harian (RPPH) yang telah disusun.

2. Mengevaluasi menggunakan lembar observasi.

3. Mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data.

4. Membuat laporan hasil penelitian.

C. Tempat dan waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di TK Cakra Buana Indonesia yang ada di desa

Trisnomulyo, Kecamatan Batanghari Nuban, Kabupaten Lampung Timur.

Penelitian ini dilakukan pada bulan April tahun ajaran 2015/2016.

D. Populasi

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah anak TK Cakra Buana

Indonesia Trisnomulyo Lampung tahun ajaran 2015/2016. Jumlah populasi

dalam penelitian ini adalah 58 anak. Populasi yang

dijadikansebagaisampeldalampenelitianiniadalahanakkelasApadarentangusia

5-6tahun TK CakraBuana Indonesia.Berikutadalahdaftarpopulasianak TK

CBI yaitu :



35

Tabel 2. Data Anak Didik Di TK Cakra Buana Indonesia

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Anak

A 10 20 30

B 15 15 28

Jumlah 58

Sumber : Kepala Sekolah TK Cakra Buana Indonesia Trisnomulyo
Lampung Timur

E. Teknik Pengumpulan data

Alat pengumpulan data sangat penting dilakukan peneliti karena dapat

mendukung penelitian tersebut. Alat pengumpulan data tersebut antara lain

yaitu:

a. Observasi

Sutrisno dalam Sugiono (2014:203)  mengemukakan bahwa observasi

merupakan suatu proses yang komplek, suatu proses yang tersusun dari

berbagai proses biologis dan psikologis. Teknik pengumpulan data

dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku

manusia, proses kerja,  gejala-gejala alam dan bila responden yang

diamati tidak terlalu besar.

Dalam penelitian ini peneliti mengunakan observasi secara terstruktur

dengan menggunakan pedoman observasi dalam bentuk cheklist, baik

penerapan metode bercerita maupun kemampuan mengungkapkan bahasa.

Proses kegiatan anak di buat dalam daftar penilaian yang sudah

dikelompokkan berdasarkan ciri – ciri yang akan dinilai sesuai dengan

indikator yang diajarkan dan yang sudah berisi lajur cek list dalam kisi-

kisi instrumen penelitian.
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F. Variabel Konseptual Dan Opeasional

a. Definisi Variabel Konseptual

1. Metode Bercerita (X)

Metode bercerita merupakan metode pembelajaran yang memberikan

pengalaman kepada anak dengan cara  membawakan cerita  menarik

secara lisan yang dapat mengundang minat anak.

2. Kreativitas Menggambar(Y)

Menggambar merupakan salah satu bagian dari kecedasan visual

spasial. Melalui menggambar anak belajar untuk mengembangkan

imajinasinya dan belajar untuk menjadi kreatif.

b. Definisi Variabel Operasional

1. Metode Bercerita(X)

Metode bercerita digunakan untuk mempermudah guru dalam

menyampaikan pembelajaran kepada anak kedalam bentuk kegiatan

menggambar. Dimensi yang ingin dicapai dari kegiata bercerita ini

yaitu senang dan menghargai bacaan dan menyebutkan gambar yang

memiliki kelompok yang sama. Indikator yang ingin dikembangkan

berdasarkan dimensi senang dan menghargai bacaan yaitu:

a) Menyimak cerita yang dibacakan.

b) Mendengarkan apa yang disampaikan orang lain.

Indikator berdasarkan dimensi menyebutkan gambar yang memiliki

kelompok gambar yang sama yaitu

a) Menyebutkan nama gambar secara sederhana dalam cerita.

b) Menyebutkan gambar yang ada dalam cerita yang

memilikikelompokangsama kepada orang lain
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2. KreativitasMenggambar (Y)

Indikator yang ingin dicapai dari kegiatan menggambar terbagi ke

dalam 2 dimensi yaitu mencoret coret dan menggambar melukis.

Indikator berdasarkan dimensi mencoret-coret yaitu:

a) Membuat coretan menggunakan media yang ada.

b) Membuat coretan yang melambangkan sesuatu

Indikator berdasarkan dimensi menggambar dan melukis yaitu

a) Menjiplak gambar yang ada pada gambar dalam cerita.

b) Menggambar bebas sesuai dengan apa yang diketahui.

c) Meniru bentuk gambar secara sederhana yang ada pada cerita.

d) Menggambar bebas sesuai dengan tema cerita.

e) Menggambar salah satu tokoh secara sederhana yang ada dalam

gambar pada  cerita

G. Uji Instrumen

a. Uji Validitas

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan

atau keasihan suatu alat ukur. Instumen yang valid berarti alat ukur yang

digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Uji validitas

yang dipakai dalam penelitian ini adalah uji validitas isi. Pengujian

validitas ini digunakan untuk instrumen yang berbentuk test yang

dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi

pelajaran yang telah diajarkan. Pengujian validitas ini dilakukan oleh 2

dosen ahli dari PG-PAUD.Berikut adalah kisi-kisi instrument penelitian

yaitu:
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Tabel 3. Kisi-Kisi InstrumenPenelitian

Variabel Dimensi Indikator

Metode
Bercerita

1. Senang dan menghargai
bacaan

1. Menyimak cerita yang
dibacakan

2. Mendengar
kan apa yang disampaikan
orang lain.

2. Menyebutkan kelompok
gambar yang memiliki
kelompok yang sama.

3. Menyebutkan nama gambar
secara sederhana  dalam cerita.

4. Menyebutkan gambar yang ada
dalam cerita yang memiliki
kelompok yang sama kepada
orang lain.

Kreativitas
Menggamb

ar

1. Mencoret-coret
1. Membuat coretan

menggunakan media yang
ada.

2. Membuat coretan yang
melambangkan sesuatu

2. Menggambar dan
melukis

3. Menjiplak gambar yang ada
pada gambar dalam cerita.

4. Meniru bentuk gambar secara
sederhana yang ada pada
cerita.

5. Menggambarbebas sesuai
dengan apa yang diketahui.

6. Menggambar bebas sesuai
dengan tema cerita..

7. Menggambar salah satu tokoh
secara sederhana yang ada
dalam gambar pada  cerita.

b. Reabilitas

Reabilitas adalah ukuran yang menunjukkan bahwa alat ukur

yangdigunakan dalam penelitian mempunyai keandalan sebagai alat

ukur,diantaranya diukur melalui konsistensi hasil pengukuran yang

telahdivalidasi oleh ahlinya. Reabilitas dalam penelitian ini dilakukan
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pada TK yang memiliki kreativitas menggambar rendah yaitu pada TK

PGRI Kedaton 2 dengan jumlah sampel sebanyak 25 anak.Uji reabilitas

penelitian ini dilakukan selama 5 kali pertemuan.

Pada saat peneliti melakukan uji reabilitas tampak anak sangat antusias

mengikuti kegiatan sampai dengan selesai. Anak menyimak setiapcerita

yang dibacakan guru dengan seksama. Setelah itu anak di ajak bermain

dimana setiap permainan ditujukan untuk mengembangkan kreativitas

menggambar anak.Reabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus

Alfa Croanbach( Croanbach’s Alfa) yaitu sebagai berikut:

Gambar 2.Rumus Alfa Croanbach

Sumber:Sugiyono (2014:365)

Keterangan :

Ri = Reabilitas instrumen
k = Mean Kuadrat antara subjek∑ = Jumlah varian butir

= varians total

Adapun pengolahan data menggunakan bantuan program SPSS

17.0dengan ketentuan untuk memberikan koofisien (ri)dengan N=25

yaitu 0,396 pada signifikan 5%, diperoleh hasil sebesar0,413 pada variabel

metode bercerita, berikut hasil perhitungan menggunakan SPSS 17,0 yaitu

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.413 4

ri = ( ) (1 − ∑ )
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Data sebesar 0,460 diperoleh pada kreativitas menggambar, berikut adalah

hasil perhitungan menggunakan SPSS 17,0yaitu :

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.460 7

Data sebesar 0,421 juga diperoleh dari pada produk kreativitas

menggambar. Berikut adalah hasil perhitungan menggunakan SPSS

17,0yaitu :

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.460 7

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwarhitung>darirtabelyaitu 0,413

>0,396, 0,460 > 0,396, dan 0,421 > 0,396maka dapat disimpulkan bahwa

item-item yang terdapat pada instrument sudah reliable sebagai alat ukur

dalam pengimpulan data.

H. Analisis Data

Teknik yang digunakan untuk pengujian penelitian ini adalah teknik analisis

korelasional dengan data yang digunakan sebanyak 30 anak. Teknik

korelasional digunakanu ntuk mencari hubungan antara metode bercerita

dengan kreativitas menggambar anak. Data yang diperoleh dijadikan sebagai

dasar untuk menguji hipotesis penelitian. Dalam pengujian hipotesis

digunakan syarat ketentuan analsis data dengan mencari nilai normalitas
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untuk mengetahui besaran sampel yang digunakan berdistribusi normal atau

tidak. Kemudian uji korelasional digunakan untuk mengetahui hubungan

antara kedua variable dengan menggunakan rumusproduct moment.Langkah-

langkah untuk mengolah data adalah sebagai berikut :

a. Deskripsi data

Deskripsi data digunakan sebagai penjelas sebelum dilakukan

perhitungan.Tabel tersebut berbentuk table tunggal. Data yang

dipeolehakan digolongkan menjadi empat kategori setiap variabel, adapun

kategori dari setiap variable adalah sebagai berikut:

Tabel 4.PedomanKategoriPenilaianMetodeBercerita

No. Kriteria Penilaian Keterangan

1 0,00-25,00 KurangAktif

2 26,00-50,00 CukupAktif

3 51,00-75,00 Aktif

4 76,00-100,00 SangatAktif

Tabel 5.PedomanKriteriaPenilaianKreativitasMengambar

No. Kriteria Penilaian Keterangan

1 0,00-25,00 BelumBerkembang

2 26,00-50,00 MulaiBerkembang

3 51,00-75,00 BerkembangSesuaiHarapan

4 76,00-100,00 BerkembangSangatBaik

Sumber: DitjenMamdas DIKNAS 2010 (dalamDamyati, 2013:103)

b. UjiNormalitas

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah

besaran data sampel yang akan dianalisis berdistribusi normal atau tidak.
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Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Kolmogorof.

Dengan jumlah sempel sebayak 30 anak maka dilakukan pengujian

normalitas yang akan dihitung dengan program spss 17,0For Windows.

Apabila nilai signifikan yang diperoleh kecil dari 0,05 (sig<0,05) berarti

distribusi sampel tidak normal. Namun bila nilai signifikan yang

diperoleh lebih besar dari 0,05 (sig>0,05) maka distribusi normal.

c. Analisis Hipotesis

Untuk menguji sejauh mana hubungan antara variabel X dan Y dalam

penelitian ini maka peneliti menggunakan uji Korelasi Product Moment.

Analisis uji korelasi product moment ini digunakan untuk mengetaui

hubugan antara metode berceritadengan kreativitasmenggambar anak,

sehingga menggunakan rumus sebagaiberikut :

Gambar 3. Rumus Product Moment
Rxy =(x2).(y2)

Sumber : Sugiono (2011:228)

Keterangan :

rxy = korelasi antara variabel x dan y
x   = ( xi- ̅)
y   = (yi - )

Sebelum menghitung dengan menggunakan rumus procuct moment

kedalam analisis uji rumus, apabila menggunakan perhitungan secara

manual terlebih dahulu membuat table penolong untuk menghitung

korelasi antara metode bercerita dan kreativitas menggambar, dengan

mengkuadratkan x dan y sertamengalikan x dan y. Setelah nilai dari

korelasi product moment didapat selanjutnya dilakukan pengujian
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hipotesis dengan melakukan konfirmasi pada ttabel dengan

membandingkan besaran thitung.Untuk mencari thitung dapat digunakan

rumus t yaitu :

Gambar 4.Rumusthitung

Sumber: Sugiono (2014:257)

Adapun criteria pengambilan keputusan yaitu sebagai sberikut :

1. Ho di tolak jika thitung<ttabel

2. Ha di terima jika thitung>ttabel

t = √√
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Menggambar merupakan salah satu kemampuan atau kecerdasan visual-

spasial yang dimiliki oleh anak. Melalui menggambar anak dapat

mengembangkan imajinasinya dan kreatifitas yang dimilikinya. Salah satu

metode yang dapat digunakan untuk mengembangkan menggambar pada

anak yaitu dengan menggunakan metode bercerita. Melalui cerita yang

dibacakan, anak belajar untuk mengembangkan imajinasinya dan juga

kreatifitas yang dimilikinya yang dapat dituangkan dalam bentuk gambaran.

Berdasarkan hasil penelitian dan uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa

metode bercerita memiliki hubungan dengan perkembangan menggambar

anak TK Cakra Buana Indonesia di Trisnomulyo Lampung. Hal tersebut

dapat dilihat dari hasil perhitungan uji hipotesis bahwa rhitung lebih besar dari

rtabel sehingga Ha di terima dan Ho di tolak
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B. Saran

1. Bagi guru

Guru hendaknya merancang kegiatan yang menarik dengan metode

yangbervariasi sehingga kegiatan dikelas menjadi efektif dan

menyenangkan,salah satunya adalah metode bercerita yang digunakan

untukmeningkatkan perkembangan menggambar yang dimiliki anak.

2. Bagi Kepala sekolah

Kepala sekolah hendaknya dalam proses belajar mengajar

memfasilitasiguru dalam penyediaan media yang dibutuhkan dalam

menggunakanmetode bercerita untuk meningkatkan kosakata yang

dimiliki anak.

3. Bagi peneliti lain

Bagi peneliti lain atau berikutnya yang akan melakukan penelitian

dibidang ini, diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran,

informasidan masukan tentang penggunaan metode bercerita dalam

meningkatankosakata anak.
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